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A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan dan dianalisis, maka
dalam penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan yang menjadi jawaban
atas beberapa masalah yang telah dirumuskan. Kesimpulan tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Adapun upaya pelaksanaan keuangan inklusif KJKS BMT Amanah
Ummah sudah memberikan kemudahan dalam bertransaksi seperti syarat
dan ketentuan simpanan dan pembiayaannya.

2. Dalam implementasi, lokas kantor KIKS BMT Amanah Ummah mudah
dijangkau oleh masyarakat Karah Surabaya, sedangkan komunikasi
pemasaran dengan menggunakan sistem jemput bola. Dari semua usaha
yang dilakukan KIJKS BMT Amanah Ummah juga terbukti berperan besar
dalam pelaksanaan program inklusi keuangan di Indonesia. KIKS BMT
Amanah Ummah merupakan sumber pembiayaan utama kedua terbesar
untuk masyarakat berpenghasilan rendah, dan merupakan pelaku ketiga
terbesar yang memberikan akses bagi masyarakat untuk menabung atau
memperoleh pinjaman secara nasional. Peran BMT jauh lebih besar
dengan jangkauan layanan yang lebih luas untuk memberikan pelayanan
kepada masyarakat berpenghasilan rendah dan menengah daripada
lembaga keuangan formal lainnya, seperti: BPD, BPR, bank umum syariah

dan sgjenisnya.
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B. SARAN
Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis memiliki beberapa saran
yang dapat digjukan berkaitan dengan hasil pendlitian yang telah dilakukan
sebagai berikut:

1. Sebaknya KJKS BMT Amanah Ummah mempermudah atau
menyederhanakan syarat pembiayaan.

2. Sebaknya KJKS BMT Amanah Ummah mengembangkan kegiatan
edukas keseluruh wilayah Karah Surabaya. Kegiatan edukasi diharapkan
mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang jasa dan fasilitas
lembaga keuangan serta keuntungan yang dapat diperoleh sehingga
meningkatkan minat menabung masyarakat.

3. Sebaiknya perlu dilakukan studi lebih lanjut tentang indikator keuangan
inklusif karena terdapat indikasi ketidakmerataan penggunaan informasi

jasa dan produk keuangan.



